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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang Uji Toksisitas Akut dari Ekstrak Daun Lancing Kerangen 

(Solanum Mauritianum Scop.), Dan Histopatologi Pada Tikus Jantan (Wistar Rat). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi toksisitas akut ekstrak daun lancing kerangen melalui uji 

nilai LD50, pengaruh terhadap berat badan dan berat organ relatif, kadar biokimia serum, serta 

analisis histopatologi pada tikus jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar. Dalam penelitian 

ini Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman OECD 423 untuk uji 

toksisitas akut. Tikus dibagi menjadi beberapa kelompok dengan dosis ekstrak yang bervariasi, mulai 

dari 300 mg/KgBB hingga 8100 mg/KgBB. Parameter yang diukur meliputi nilai LD50, perubahan 

berat badan dan berat organ relatif, kadar glukosa darah, kreatinin, urea, serta enzim hati 

(SGOT/SGPT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun lancing kerangen memiliki nilai 

LD50 dalam kategori toksik ringan (>2000 mg/KgBB – 5000 mg/KgBB), dengan beberapa gejala 

toksisitas akut seperti letargi, diare, piloreksi, dan tremor. Namun, tidak ditemukan hubungan 

signifikan terhadap perubahan berat badan dan berat organ relatif (p>0,05), kecuali pada pankreas 

yang menunjukkan perubahan signifikan (p=0,000). Hasil pengukuran kadar glukosa darah 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan setelah pemberian ekstrak (p=0,002), namun kadar 

glukosa tetap berada dalam rentang normal. Sementara itu, kadar kreatinin dan urea serum tidak 

menunjukkan perubahan signifikan (p>0,05), yang mengindikasikan tidak adanya efek toksik yang 

berarti terhadap fungsi ginjal. Evaluasi kadar SGOT/SGPT juga menunjukkan tidak adanya perbedaan 

signifikan antara kelompok kontrol dan perlakuan (p>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak tidak memiliki efek hepatotoksik yang berarti. 

Kata kunci : toksisitas akut, ekstrak daun lancing kerangen, LD50, histopatologi, biokimia 

darah, tikus Wistar 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan obat herbal yang 

berasal dari berbagai tumbuhan sudah 

berlangsung selama berabad-abad lamanya. 

Hingga masa sekarang, masyarakat masih 

memanfaatkan pengetahuan tentang obat 

herbal dalam pengobatan. Berbagai masalah 

kesehatan dan penyakit bisa diatasi melalui 

pemberian ramuan obat herbal. Mengingat 

manfaatnya yang besar, pemahaman 

mengenai ramuan obat herbal perlu terus 

dijaga dan diwariskan kepada generasi 

mendatang (Yani & Putranto, 2014). Dari 

sekitar 30 ribu sampai 50 ribu spesies 

tumbuhan yang tumbuh di Indonesia, tercatat 

kurang lebih 7.500 jenis yang berpotensi 

sebagai tanaman obat (Kemenkes, 2017). 

Catatan sejarah memperlihatkan bermacam 

cara pengobatan tradisional yang 

berkembang melalui pembelajaran empiris 

dan diwariskan secara turun-temurun. 

Tumbuhan obat herbal dari kelompok famili 

Rubiaceae umumnya memiliki karakteristik 

batang yang tumbuh merambat di 

permukaan tanah. Pemanfaatan ramuan 

herbal dalam pengobatan tradisional sering 

diaplikasikan sebagai solusi berbagai 

permasalahan kesehatan. Dalam 

pemanfaatan obat herbal sebagai pilihan 

pengobatan yang murah dan berdaya guna 

untuk memelihara kesehatan, diperlukan 

pembuktian keamanan penggunaannya 

sebagai aspek yang harus diutamakan 

(Mustapa, 2018). 

 Metode uji toksisitas 

merupakan cara untuk menganalisis 

kemungkinan dampak racun yang berasal 

dari kandungan ekstrak atau komponen 

kimiawi pada daun maupun obat herbal. 

Pelaksanaan uji toksisitas menjadi hal yang 

diperlukan dalam memperkirakan tingkat 

kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh 

suatu senyawa, baik pada bahan biologis 

maupun non-biologis dalam tubuh 

makhluk hidup (Sasmito et al., 2017).  

 Daun lancing kerangen 

merupakan salah satu jenis obat herbal 



 

yang memiliki manfaat pengobatan. 

Pemanfaatan daun ini umumnya ditujukan 

sebagai pengobatan beberapa kondisi seperti 

gastritis dan demam, serta dapat diolah 

menjadi minyak urut. Berdasarkan hasil 

analisis kandungan phytochemical, 

ditemukan bahwa daun lancing kerangen 

mengandung senyawa terpenoid. (Aththorick 

& Berutu, 2018) 

 Melalui uraian tersebut, timbul 

ketertarikan untuk melaksanakan penelitian 

mengenai uji toksisitas akut serta analisis 

aktivitasnya pada daun lancing kerangen. 

Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun lancing kerangen 

(Solanum Mauritianum Scop.) 

memberikan efek toksik pada tikus 

Jantan? 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak daun 
lancing kerangen (Solanum Mauritianum 
Scop.) terhadap berat badan dan berat 
organ tikus jantan 

3. Bagaimana pengaruh ekstrak daun 
lancing kerangen (Solanum Mauritianum 
Scop.) terhadap respon organ secara 
histologi? 

4. Bagaimana pengaruh ekstrak daun 
lancing kerangen (Solanum Mauritianum 
Scop.) terhadap kimia darah ? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui efek toksisitas akut 

ekstrak daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) terhadap tikus Jantan. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh ekstrak 

daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) terhadap 

perubahan berat badan dan berat organ 

tikus Jantan. 

3. Untuk Mengetahui pengaruh ekstrak 

daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) terhadap 

pengaruh organ secara histologi. 

4. Untuk Mengetahui pengaruh ekstrak 

daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) terhadap kimia 

darah hewan coba. 

METODE DAN BAHAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Rotary evaporator (Buchi R-210 

Rotavapor), corong pisah, oven (Memmert), 

furnace, timbangan analitik (SF-400), 

desikator, lumpang dan alu, krus porselen, 

Moisture Analyzer, Hot plate, Uv-Visible 

lamp (Camag), botol gelap, corong, botol 

infus (500 ml dan 100 ml), beaker glass 

(Pyrex), plat tetes, rak dan tabung reaksi, 

gelas ukur (Pyrex), labu ukur, spatel, 

batang pengaduk, pipet tetes, pot salep, 

kaca objek, chamber KLT, pipa kapiler, 

spuit, sonde, kandang hewan, tempat 

makan dan minum hewan. 

 

Pengambilan dan pengolahan bahan uji 

a. Pengambilan bahan uji 

Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah daun lancing 

kerangen yang diperoleh dari 

Kabanjahe, Tanah Karo, Sumatera 

Utara. 
b. Pengolahan bahan uji 

Daun lancing kerangen segar 

sebanyak 4 kg disortasi dan dicuci 

hingga bersih kemudian dikering 

anginkan selama 7 hari atau sampai 

daun bisa diremukkan. Setelah kering, 

lakukan sortasi kembali untuk 

memastikan sampel terbebas dari 

pengotor yang masih tertinggal. 

Sampel kering yang telah disortasi ini 

kemudian dirajang menggunakan 

grinder dan ditimbang, didapatkan 

kurang lebih 1 kg serbuk simplisia. 
c. Ekstraksi bahan uji 

Ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dilakukan dengan merendam 

1 kg bagian serbuk halus simplisia 

yang ditambahkan 10 bagian pelarut 

etanol 96% kedalam botol yang 

bewarna gelap sebagai wadah 

maserasi. Campuran diaduk sesekali 

selama 6 jam pertama, dibiarkan 

selama 18 jam, kemudian disaring. 

Ulangi proses tersebut sebanyak dua 

kali dengan perbandingan serbuk dan 

pelarut yang sama. Semua meserat 

dikumpulkan, kemudian diuapkan 

dengan rotary evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Uji Toksisitas Akut pada 

Mencit 



 

a. Terdapat lima varian dosis fraksi 

ekstrak etanol daun lancing kerangen 

yang akan diberikan ke hewan uji, 

yaitu 40 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, 
1000 mg/kgBB, 5000 mg/kgBB. 

Hewan uji dikelompokkan menjadi 5 
kelompok berdasarkan variasi dosis 

dan kontrol dengan pembagian 

seperti berikut  

b. Kelompok I : hanya diberikan Na 

CMC 0,5 % 

c. Kelompok II : diberikan ekstrak 

dosis 1000 mg/kgBB  

d. Kelompok III : diberikan ekstrak 

dosis 2000 mg/kgBB 

e. Kelompok IV : diberikan ekstrak 

dosis 4000 mg/kgBB 

f. Kelompok V : diberikan ekstrak 

dosis 8000 mg/kgBB 

g. Jumlah hewan yang akan diujikan 

tiap fraksi 25 ekor tikus  jantan 

dengan  masing-masing kelompok 
terdiri dari 5 ekor. 

 

Analisa Data 

Kematian hewan uji dalam setiap 

kelompok dianalisis menggunakan 

persamaan menurut Farmakope Indonesia 

Edisi III untuk mendapatkan nilai LD50. 

Sedangkan persentase perubahan berat 

badan dan berat organ dianalisis 

menggunakan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution). Data 

dianalisis dengan menggunakan uji One Way 

Anova untuk menentukan signifikansi 

statistik antar kelompok hewan uji, kemudian 

dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian ini mengevaluasi toksisitas 

akut ekstrak daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) pada tikus jantan dengan 

berbagai parameter uji. 

1. Uji Toksisitas Akut dan LD50 

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

memiliki tingkat toksisitas ringan dengan 

nilai LD50 sebesar 3087 mg/KgBB. 

Beberapa gejala toksisitas akut yang 

diamati meliputi mata berair, tremor, 

letargi, piloreksi, konvulsi, salivasi 

berlebih, serta perubahan laju respirasi 

dan urinasi. 

2. Kadar Glukosa Darah 

Analisis kadar glukosa darah 

menunjukkan hubungan signifikan (p = 

0,002) dengan pemberian ekstrak. 

Meskipun terjadi perubahan rerata kadar 

glukosa, nilai tersebut tetap berada dalam 

rentang normal. 

3. Kadar Kreatinin Serum  

Tidak ditemukan hubungan signifikan (p 

= 0,242) antara pemberian ekstrak 

dengan perubahan kadar kreatinin serum, 

yang menunjukkan tidak adanya 

gangguan fungsi ginjal pada dosis yang 

diuji.  

4. Kadar Urea Serum  

Tidak ditemukan perbedaan signifikan 

dalam kadar urea serum (p = 0,336), 

mengindikasikan bahwa ekstrak tidak 

menyebabkan disfungsi ginjal yang 

berarti. 

5. Kadar SGOT/SGPT Serum  

Tidak ditemukan perubahan signifikan 

pada kadar SGOT (p = 0,088) dan SGPT 

(p = 0,087), menunjukkan bahwa ekstrak 

tidak memiliki efek hepatotoksik yang 

signifikan. 

 

6. Berat Badan dan Berat Organ Relatif 

(BOR) 

Pemberian ekstrak tidak memberikan efek 

signifikan terhadap berat badan (p = 0,173) 

serta berat organ relatif hati (p = 0,496) 

dan ginjal (p = 0,334). Namun, terdapat 

perbedaan signifikan pada berat organ 

relatif pankreas (p = 0,000), yang dapat 

terkait dengan aktivitas metabolik ekstrak 

pada organ tersebut. 

 

Secara keseluruhan, ekstrak daun lancing 

kerangen tergolong dalam kategori toksik 

ringan dan tidak memberikan efek negatif yang 

signifikan pada parameter biokimia darah dan 

fungsi organ. Namun, perubahan histologis 

pada organ tertentu menunjukkan perlunya 

studi lebih lanjut untuk mengevaluasi 

keamanan penggunaannya dalam jangka 

panjang. 



 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) memiliki toksisitas 
ringan dengan nilai LD50 berada dalam 

kisaran >2000–5000 mg/KgBB. Gejala 

toksisitas yang diamati meliputi letargi, 
tremor, piloreksi, konvulsi, dan peningkatan 

urinasi. Dibandingkan dengan studi serupa, 
hasil ini sejalan dengan penelitian toksisitas 

ringan pada ekstrak tumbuhan lain seperti 

bakau (Avicennia Africana) dan bawang 
putih hitam (Black Allium sativum). 

Pengukuran kadar glukosa darah 

menunjukkan perubahan signifikan (p = 
0,002), tetapi masih dalam rentang normal, 

menandakan bahwa ekstrak ini tidak 
berdampak toksik terhadap metabolisme 

glukosa. Efek ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh kandungan saponin dan 
fenolik yang dapat mempengaruhi enzim 

pemecah gula serta mengurangi stres 

oksidatif sel beta pankreas. 
Pada kadar kreatinin serum, tidak 

ditemukan perbedaan signifikan (p>0,05), 
menunjukkan bahwa ekstrak tidak 

mempengaruhi fungsi ginjal secara langsung, 

meskipun pada dosis tinggi terdapat sedikit 
peningkatan kadar kreatinin, yang bisa 

menjadi indikasi awal gangguan ginjal. Hasil 

ini sesuai dengan studi toksisitas akut pada 
tumbuhan lain yang menunjukkan pola 

serupa. 
Pengukuran kadar urea serum juga 

tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

(p>0,05), dengan kadar urea tetap dalam 
batas normal. Demikian pula, kadar enzim 

hati SGOT/SGPT tidak mengalami 

perubahan signifikan, yang mengindikasikan 
bahwa ekstrak tidak memiliki efek 

hepatotoksik yang berarti. 
Analisis histopatologi 

mengungkapkan adanya perubahan struktural 

pada hati (jejas dan perdarahan sinusoid), 
ginjal (degenerasi bengkak keruh), dan 

pankreas (fibrosis sel asini) pada dosis tinggi. 

Meskipun tidak berdampak signifikan pada 
parameter biokimia, perubahan ini 

menunjukkan potensi efek toksik jika 
dikonsumsi dalam dosis besar atau jangka 

panjang. 

Secara keseluruhan, ekstrak daun 
lancing kerangen tergolong toksik ringan dan 

relatif aman dalam dosis di bawah 2000 

mg/KgBB. Namun, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengevaluasi efek jangka 

panjang serta dosis aman dalam aplikasi 
klinis. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap uji toksisitas akut ekstrak 

daun lancing (Solanum Mauritianum Scop.) 

dan histopatologi pada tikus jantan (wistar rat), 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diapatkan nilai LD50 bernilai toksik 

ringan (>2000 mg/KgBB - 5000 

mg/KgBB) terhadap uji toksisitas akut 

ekstrak daun lancing kerangen (Solanum 

Mauritianum Scop.) pada tikus jantan. 

2. Didapatkan hubungan tidak signifikan 

(p>0,05) terhadap perubahat beran badan 

dan berat organ relatif tikus jantan 

dibandingkan kelompok kontrol setelah 

pemberian ekstrak daun lancing kerangen 

(Solanum Mauritianum Scop.). 

3. Didapatkan beberapa perubahan 

struktural histologi organ hati (jejas dan 

pendarahan sinusoid), ginjal (degenerasi 

bengkak keruh sel kuboid) dan pankreas 

(fibrosis sel asini) yang merupakan 

respon toksisitas ekstrak daun lancing 

kerangen (Solanum Mauritianum Scop.) 

Saran 

Disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

dengan menggunakan metode yang berbeda, 

dan perlu dilakukan pengujian toksisitas 

subkronik dan kronik untuk mengetahui 

dampak yang ditimbulkan akibat pemberian 

ekstrak etanol daun kirinyuh (Euphatorium 

odoratum Linn) agar didapatkan informasi 

lebih mendalam sehingga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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